BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengelolaan pembelajaran
daring sebagai metode pengembangan kompetensi pada masa pandemi
Covid-19 di Lemhannas RI, dikemukan bahwa dengan adanya perubahan
metode pembelajaran dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
daring. Terdapat beberapa faktor yang mengharuskan pengajar, staff, dan

peserta didik untuk memperbaharui ilmu pengetahuan.

Pengelolaan perubahan dalam proses bisnis yang terjadi di Lemhannas
RI terlihat dari pengelolaan pembelajaran yang awalnya pembelajaran tatap
muka menjadi pembelajaran daring. Selain itu pengelolaan dalam
pengumpulan tugas-tugas yang diserahkan oleh peserta didik yang semula
hardcopy menjadi softcopy. Dalam pengelolaan perubahan-perubahan
tersebut bagi sebagian pengajar, staff dan peserta didik membuat perubahan
yang cukup signifikan. Bagi sebagian orang tersebut, pembelajaran daring
memaksa untuk menggunakan teknologi. Dengan kata lain, bagi sebagian
orang tersebut pembelajaran daring mengubah kompetensi dalam diri

mereka.

Beberapa kendala atau tantangan dalam pembelajaran daring di

Lemhannas RI adalah sebagai berikut:



1. Usia pengajar yang tidak lagi muda sehingga kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat komputer;

2. Para staff senior yang juga terkendala dalam pengoperasian perangkat
komputer;
Fokus peserta didik yang terganggu dengan gangguan dari eksternal;
Tidak semua peserta didik mempunyai jaringan internet di rumahnya;
Masih sedikitnya personel atau staff Lemhannas Rl yang mampu
mengatasi permasalahan pada pemebelajaran daring;

6. Kurangnya motivasi belajar dari pengajar dan staff untuk belajar
mengoperasikan perangkat komputer; serta

7. Sarana dan prasarana masih menggunakan perangkat elektronik yang

lama.

Uraian di atas terkait pengelolaan pembelajaran daring di Lemhannas RI
masih banyak terkendala faktor internal dari pengajar dan peserta didik
sendiri. Masih didapati pengajar yang belum dapat menguasai menggunakan
perangkat elektronik seperti laptop, komputer, maupun menggunakan aplikasi
yang digunakan seperti zoom meeting. Dari segi peserta didik, masih terdapat
beberapa peserta didik yang kesulitan dalam mengakses aplikasi zoom

meeting dan menggunakan laptop untuk belajar.

Terlihat bahwa pembelajaran daring menjadikan seseorang belajar atau
menambah komptensinya untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada.
Maka dari itu pengelolaan pembelajaran daring sebagai metode
pengembangan kompetensi pada masa pandemi covid-19 di Lemhannas RI

terlihat didalam penelitian ini.

80



Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas terkait dengan pengelolaan
pembelajaran daring sebagai metode pengembangan kompetensi, saran dari
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pelatihan komputer untuk para pengajar serta
pendampingan untuk para pengajar yang kesulitan dalam
mengoperasikan komputer;

2. Memberikan pelatihan komputer untuk para staff dan pegawai senior
secara intensif dan berkelanjutan;

3.  Memaksimalkan waktu pembelajaran secara efektif;

4. Memberikan dan menyiapkan sarana dan prasarana yang ada serta
memperbaharui fasilitas yang telah disediakan;

5.  Memberikan pelayanan yang prima kepada peserta atau pengajar ketika
menemui kendala dalam pelaksanaannya,;

6. Memberikan motivasi dan menerapkan rewards bagi pegawai yang mau
mengikuti pelatihan dan aktif berpartisipasi; dan

7. Memperbaharui sarana dan prasarana perangkat elektronik sesuai

dengan kebutuhan dalam pengelolaan pembelajaran.
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